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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh model pembelajaran yang masih konvensional. Hal ini
ditunjukkan masalah yang timbul disebabkan kurangnya penerapan model yang bervariasi di
dalam pembelajaran tematik sehingga pembelajaran kurang menarik dan siswa kurang
bersemangat, karenanya guru harus merubah model pembelajaran yang melibatkan keaktifan
siswa dalam pembelajaran tematik dengan model pembelajaran inquiry yang memfokuskan
pada siswa. Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini untuk mengetahui aktivitas guru,
aktivitas siswa, dan hasil belajar dengan penerapan model inquiry pada pembelajaran tematik.
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, diketahui bahwa aktivitas guru dan siswa dalam
model pembelajaran pada pembelajaran tematik berkategori sangat baik. Aktivitas guru
menunjukkan persentase 91,25%, aktivitas siswa menunjukkan persentase 88,75%, ketuntasan
hasil belajar siswa sebesar 93,75%. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
akivitas guru dan siswa dalam penerapan model pembelajaran inquiry sangat efektif dan
memberikan ketuntasan hasil belajar siswa kelas IV B SDN Menanggal 601 Surabaya.

Kata kunci : Pembelajaran tematik, model pembelajaran inquiry
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu hal yg krusial pada pembangnan suatu Negara (Rachmadtullah et
al, 2020). Pendidikan yg berkualitas diperlukan sanggup membentuk generasi-generasi penerus
yg sanggup bersaing pada kancah pergaulan internasional. Beragam upaya yg dilakukan demi
adanya peningkatan kualitas pendidikan pada Indonesia nir akan tanggal berdasarkan
pemberdayaan faktor-faktor pendukung keberhasilan pendidikan yg senantiasa berkembang
dan berkesinambungan (Rasmitadila et al, 2021abcd; Aliyyah et al 2020). Pendidikan adalah
komponen yg paling krusial yg bisa memajukan suatu bangsa, melalui pendidikan suatu bangsa
akan mengalami perkembangan yg cantik terutama pada bidang ilmu pengetahuan yg diberikan

maka akan berakibat suatu masyarakat Negara sanggup berkembang kearah kemajuan.
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Dalam ruang lingkup sekolah dasar, siswa memperoleh dasar-dasar pengetahuan untuk
menjembatani dalam meraih keinginan atau cita-cita mereka di masa depan. Guru sebagai salah
satu unsur dalam proses pembelajaran yang memiliki peran penting yaitu sebagai pengajar dan
pembimbing siswa dalam belajar. Oleh karena itu, guru harus dapat memilih model

pembelajaran,

Model pembelajaran didalam ruang lingkup pembelajaran dapat diartikan sebagai pola,
dimana pola tersebut dimaksudkan untuk pembelajaran agar berlangsung secara optimal.
Dalam kegiatan belajar mengajar guru harus menginovasi pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran yang dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa untuk mendapatkan hasi

belajar yang maksimal khususnya dalam pembelajaran tematik.

Menurut Yusriati (dalam Debi Yofamella, 2020) dengan pembelajaran tematik siswa dapat
memperoleh pengalaman langsung untuk menemukan sendiri berbagai macam pengetahuan
yang dipelajarinya. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang dirancang dari
berbagai tema-tema tertentu. Sedangkan Muhammad Shaleh (2019) mengungkapkan bahwa
pembelajaran tematik didesain untuk menciptakan pembelajaran berbasis tema yang
kontekstual pada aktivitas sehari-hari anak didik, ditambah lagi upaya kebermaknaan
pembelajaran menjadikan pembelajaran tematik terpadu cocok diterapkan pada anak didik.
Jadi, pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang dirancang dari berbagai tema-tema
tertentu. Pembelajaran tematik mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu

tema yang ditinjau dari berbagai mata pelajaran.

Pada pembelajaran tematik di kelas IV guru masih menggunakan metode ceramah dan
model yang konvensional, belum menggunakan pembelajaran yang bervariasi, sehingga
pembelajaran kurang menarik dan siswa kurang bersemangat. Dengan kondisi tersebut,
menyebabkan siswa kurang aktif dalam pembelajaran yang dapat mengakibatkan penurunan
pada hasil belajar. Hal ini tidak sesuai dengan pembelajaran tematik yang mengharuskan siswa

aktif dalam pembelajaran.

Untuk mengatasi permasalahan diatas, peneliti mencoba memecahkan permasalahan
dengan menggunakan model pembelajaran inquiry. Model pembelajaran inquiry dapat
membantu siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang dapat
memungkinkan siswa menemukan prinsip-prinsipnya sendiri. Model pembelajaran inquiry

melibatkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Menurut Abdullah (dalam Ahmad Tohir, 2020) mengungkapkan bahwa pembelajaran
inquiry merupakan suatu pola pembelajaran untuk membantu siswa belajar merumuskan

permasalahan dan menguji pendapatnya sendiri. Sedangkan Abidin (2018:149)
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mengungkapkan bahwa model pembelajaran inquiry adalah model pembelajaran yang
dikembangkan agar siswa menemukan dan menggunakan berbagai sumber informasi dan ide-
ide untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang masalah, topik, dan isu tertentu. Jadi
dapat disimpulkan model pembelajaran inquiry merupakan suatu model pembelajaran yang
melibatkan kemampuan siswa untuk mencari dan menemukan sendiri terkait pertanyaan yang

diberikan guru.

Berdasarkan uraian di atas, diharapkan hasil peneliti dapat mendeskripsikan aktivitas
guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa seelah penerapan model pembelajaran inquiry
pada pembelajaran tematik tema 3. Dengan penelitian yang berjudul “Efektivitas Model
Pembelajaran Inquiry Pada Pembelajaran Tematik Tema 3 di kelas IV SDN Menanggal 601

Surabaya.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Kuantitatif deskriptif
merupakan penelitian yang menganalisis data secara sistematis (Hardani, 2020:248).
Adapun desain penelitian ini dengan langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan pada

gambar berikut :

Penerapan Model Pembelajaran Inquiry Pada Pembelajaran Tematik Tema 4 di Kelas III
SDN Menanggal 601 Surabaya

[ Pengembangan RPP ]
I

[ Penyusunan Kisi-kisi insltrumen pengambilan data ]
»
[ Pengembangan Instrumen ]

"

[ Uji Validasli Instrumen ]
»
[ Hasil Data ]

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes. Observasi dilakukan untuk
mengamati aktivitas yang dilakukan guru dan siswa selama proses pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran inquiry pada pembelajaran tematik. Tes digunakan untuk
mengetahui nilai hasil belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran inquiry. Tes berupa post test yang dilakukan di akhir pembelajaran dengan bentuk

soal pilihan ganda. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 1) lembar observasi aktivitas
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guruy, 2) lembar observasi aktivitas siswa, 3) lembar tes hasil belajar. Teknik analisis data dalam

penelitian ini meliputi analisis data hasil penelitian observasi aktivitas guru dan siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian ini, peneliti akan menguraikan data serta hasil mengenai “Efekivitas
Model Pembelajaran Inquiry Pada Pembelajaran Tematik Tema 3 Kelas IV SDN Menanggal 601
Surabaya”. Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru mendapatkan total skor rerata sebesar
36,5. Berikut perhitungan persentase observasi aktivitas guru:

)

36,5
P = 2 X100%

=91,25%

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irma Sintya Dewi, Reinita (Vol:3 No:2 Tahun
2020) dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik
Terpadu Menggunakan Model Inkuiri di Kelas IV SDN 07 Lubuk Alung”. Disimpulkan bahwa
Perencanaan pembelajaran tematik terpadu di kelas III SDN 07 Lubuk Alung dengan model
Inkuiri dituangkan dalam bentuk RPP.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa mendapatkan total skor rerata sebesar 35,5.

Berikut perhitungan persentase observasi aktivitas siswa:

35,5
P = 2 X100%

= 88,75%

Hasil penggunaan model pembelajaran inquiry dalam pembelajaran tematik tema 3 pada
siswa kelas IV SDN Menanggal 601 Surabaya menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran memperoleh hasil sebesar 88,75% dari 9 aspek yang diobservasi dengan kategori
sangat baik. Perolehan data tersebut didapatkan dengan jumlah skor yaitu 35,5 dibagi dengan
skor maksimum kemudian dikali dengan 100. Aspek yang diamati dalam observasi kegiatan
pembelajaran pada aktivitas guru dan siswa antara lain kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,

dan kegiatan penutup yang tercantum dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Berdasarkan hasil ketuntasan belajar dengan persentase 93,75% siswa yang mendapatkan
nilai di atas KKM, yaitu 76 (KKM sesuai dengan ketentuan SDN Menanggal 601 Surabaya)
sebanyak 30 siswa dari jumlah keseluruhan siswa kelas IVB dengan nilai 90-80 termasuk
kategori sangat baik. Hanya 2 siswa yang mendapatkan nilai belum mencapai KKM, dengan
persentase 6,25% dengan nilai 60- 70. Hasil belajar yang diukur adalah hasil belajar ranah

kognitif berupa tes yang terdiri dari C1 sampai C6. Hasil belajar ranah kognitif dalam penelitian
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ini tidak dibatasi mulai dari C1 (Mengingat), C2 (Memahami), C3 (Mengaplikasikan), C4
(Menganalisis), C5 (Mengevaluasi), dan C6 (Mencipta).

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut tes hasil belajar sebagai pencapaian kompetensi
pengetahuan siswa dengan soal pilihan ganda 10 butir juga disajikan ke dalam bentuk gambar

diagram 1.

6,25%

93,75%

Gambar Diagram 1. Tes Hasil Belajar

Berdasarkan hasil tes belajar siswa dari persentase ketuntasan siswa makadapat dikatakan

hasil tes belajar siswa dalam kategori “sangat baik”.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data setelah dilakukan penelitian yang telah dilakukan pada
pembelajaran dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru saat mengajar dalam menerapkan
model pembelajaran inquiry termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan
hasil observasi guru yang memperoleh skor 36,5 dan hasil nilai 91,25% dengan kriteria
penilaian “sangat baik”. Sedangkan aktivitas siswa dalam pembelajaran yang diterapkan model
pembelajaran inquiry juga termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil
observasi siswa yang memperoleh skor 35,5 dan hasil nilai 88,75% dengan kriteria penilaian
“sangat baik”. Hasil belajar siswa setelah pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran

inquiry termasuk dalam kategori sangat baik dan dinyatakan tuntas. Hal ini dibuktikan bahwa
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jumlah siswa dengan hasil belajar kategori tuntas mendapat nilai 91,25% yang terdiri dari 30
siswa dengan nilai 80-90. Sedangkan hasil belajar dengan kategori tidak tuntas mendapatkan
nilai sebanyak 6,25% yang terdiri dari 2 siswa dengan nilai 60-70. Model pembelajaran inquiry

sangat efektif jika digunakan dalam pembelajaran.
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